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ABSTRAK 

 

PIRMAN: Uji Potensi Ekstrak Metanol Daun Miana (Coleus scutellariodes (L.) 

Benth) sebagai Antibakteri dan Pengembangannya sebagai Sumber Belajar Biologi. 

Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sulawesi Barat, 2024. 
 
          Bakteri patogen seperti Bacillus cereus, Staphylococcus aureus, Escherechia 

coli dan Pseudomonas aeruginosa telah mengalami resistensi terhadap beberapa 

jenis antibiotik seperti rifampicin, penicillin, erythromycin, spectinomicin, 

nalidixic dan ciprofloxacin. Resistensi ini disebabkan oleh penggunaan antibiotik 

yang berlebihan dan tidak tepat dapat menyebabkan terjadinya resistensi antibiotik, 

sehingga pemilihan senyawa aktif dari tumbuhan sebagai antibakteri yaitu tanaman 

miana (Coleus scutellariodes (L.) Benth). Tujuan penelitian yaitu mengetahui 

golongan senyawa, aktivitas antibakteri secara in vitro, konsentrasi optimum dari 

ekstrak metanol daun miana (C. scutellariodes) dan pengembangannya dalam 

bentuk flipbook sebagai sumber belajar biologi. Penelitian ini merupakan penelitian   

eksperimen laboratoris untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun 

miana (C. scutellariodes) pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% dengan 

kontrol positif ampicillin dan kontrol negatif akuades. Hasil uji fitokimia 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun miana (C. scutellariodes) positif 

mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, saponin dan steroid.  

Hasil uji secara in vitro terdapat aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun miana  

(C. scutellariodes) terhadap pertumbuhan bakteri B. cereus, S. aureus, E. coli dan 

P. aeruginosa dengan konsentrasi yang optimum dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri E. coli terdapat pada konsentrasi 80% sedangkan bakteri B. cereus, S. 

aureus dan P. aeruginosa terdapat pada konsentrasi 100% dengan kriteria zona 

hambat sedang. Hasil uji one way ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok secara statistik dan membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun miana (C. scutellariodes) 

terhadap pertumbuhan bakteri B. cereus, S. aureus, E. coli dan P. aeruginosa. Hasil 

dari penelitian kemudian dikembangkan dalam bentuk flipbook yang telah valid 

untuk dapat digunakan sebagai pendukung pembelajaran biologi pada materi 

Bakteri. 
   

Kata Kunci: Resistensi antibiotik, Antibakteri, Flipbook, Coleus scutellariodes 

(L.) Benth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

          Penyakit infeksi telah menjadi masalah utama yang sering terjadi pada negara 

berkembang. Menurut World Health Organization (2015), infeksi telah 

menyebabkan kematian sekitar 3,5 juta jiwa setiap tahun, dimana sebagian besar 

adalah anak-anak dan masyarakat yang berasal dari negara dengan penghasilan 

mulai dari menengah sampai rendah. Anak-anak yang  berumur kurang dari 5 tahun 

meninggal dengan total sekitar 6,3 juta jiwa di tahun 2013, yang artinya 17.000 

kematian terjadi di setiap harinya. Sebanyak 83% dari data tersebut, penyebab 

utamanya yaitu penyakit infeksi, kelahiran dan kekurangan gizi. 

          Penyakit infeksi adalah penyakit yang ditimbulkan oleh sejumlah 

mikroorganisme seperti bakteri patogen (Ginovyan et al., 2017). Penanganan 

infeksi bakteri patogen telah dilakukan dengan menggunakan senyawa antibiotik 

yang telah terbukti bermanfaat bagi kehidupan manusia sejak awal mula ditemukan 

hingga sampai sekarang. Namun, penggunaannya yang terus menerus semakin 

meningkat dan tidak rasional dapat menyebabkan beberapa masalah. Masalah 

utama yang dapat terjadi dalam penggunaan antibiotik tersebut adalah adanya 

resistensi antibiotik (Putri et al., 2023). 

          Resistensi antibiotik adalah kemampuan mikroorganisme untuk bertahan 

terhadap efek zat antibiotik, diantaranya dengan memperoleh gen resisten melalui 

mutasi atau pertukaran plasmid (transfer gen) antar spesies bakteri yang sama 

(Pratiwi, 2017). Kondisi tersebut akan mengakibatkan bakteri menjadi lebih kuat 

dan kurang responsif terhadap antibiotik sehingga bakteri patogen tersebut tetap 

mampu bertahan dan dapat terus  berkembang biak. Hal tersebut menjadi penyebab 

utama tingginya angka kematian (mortalitas) dan angka kesakitan (mordibitas) di 

negara-negara yang berkembang serta berpendapatan rendah (Ulfa & Handayani, 

2018). Beberapa peneliti yang telah mengkaji tentang resistensi antibiotik 

diantaranya adalah Mills et al. (2022) yang menguji bakteri Bacillus cereus  dengan 

hasil tingkat resistensi antibiotik rifampicin (39%), penicillin (65%) dan 

erythromycin (74%) serta penelitian yang dilakukan Hilda dan Berliana (2015) 
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yang meneliti resistensi antibiotik jenis spectinomicin dengan hasil tingkat 

resistensi pada bakteri Escherechia coli dan Staphylococcus aureus  sebesar 100% 

dan Pseudomonas aeruginosa sebesar 40% dan antibiotik jenis nalidixic pada 

bakteri E. coli (66,7%), S. aureus (60,7%) dan P. aeruginosa (38,9%) serta 

antibiotik jenis ciprofloxacin pada bakteri E. coli (97,6%), S. aureus (96,2%) dan 

P. aeruginosa (94,1%). 

          Upaya untuk mengurangi dampak negatif dari resistensi antibiotik dapat 

dilakukan dengan pencarian senyawa-senyawa aktif dari tumbuhan. Tumbuhan 

obat mengandung bahan aktif penting terutama dari senyawa metabolit sekunder 

yang bermanfaat dan berkhasiat untuk mencegah, meringankan atau 

menyembuhkan suatu penyakit (Helmina & Hidayah, 2021). Salah satu tumbuhan 

yang dapat digunakan yaitu tumbuhan miana (Coleus scutellarioides (L.) Benth). 

Daun pada tumbuhan miana (C. scutellariodes) mengandung senyawa bioaktif 

seperti flavonoid, folivenol, asam rosmanik, kuersetin, fitol, tanin, eugenol, 

streptozokin, steroid, saponin dan senyawa-senyawa tersebut dapat bekerja sebagai 

antimikroba (Wakhidah & Silalahi, 2018).  

         Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2021) bahwa miana 

(C. scutellariodes) di daerah Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan telah 

lama dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan 

batuk, wasir, membantu penyembuhan luka dan meningkatkan nafsu makan, selain 

itu masyarakat di daerah Halmahera Barat mengunakan tumbuhan miana (C. 

scutellariodes) untuk mengobati nyeri saat haid, obat sariawan, obat batuk serta 

obat bisul dan wasir (Wakhidah & Silalahi, 2018). Selain itu penelitian mengenai 

aktivitas antibakteri tumbuhan miana (C. scutellariodes) telah dilakukan 

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et al. (2022) 

mengunakan ekstrak etanol miana  (C. scutellariodes) terhadap bakteri E. coli dan 

S. aureus dengan masing-masing zona hambat yang terbentuk sebesar 14,6 mm dan 

12,6 mm. Serta penelitian antibakteri lainnya yang dilakukan oleh Yusriyani et al. 

(2023) pada ekstrak etanol miana merah terhadap bakteri S. aureus dengan zona 

hambat yang terbentuk sebesar 7,2 mm. 

          Aktivitas antibakteri dari tumbuhan miana (C. scutellariodes) sangat 

dipengaruhi oleh kandungan metabolit yang terkandung di dalamnya. Kandungan 

tersebut akan berbeda dari satu tumbuhan miana dengan tumbuhan miana lain yang 
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tumbuh di tempat yang berbeda kondisi geografisnya, hal tersebut dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan seperti perubahan iklim, suhu, kelembaban, pH dan intensitas 

cahaya (Qaderi et al., 2023). Sehingga pada penelitian ini akan digunakan sampel 

miana (C. scutellariodes) yang berasal dari wilayah Kabupaten Mamasa yang 

merupakan wilayah pegunungan yang banyak ditemukan tumbuhan miana (C. 

scutellariodes), selain itu penelitian antibakteri terhadap tumbuhan miana (C. 

scutellariodes) yang ada di wilayah tersebut belum pernah dilakukan. 

          Hasil penelitian antibakteri mengunakan sampel tumbuhan miana dapat 

digunakan dalam pembuatan media ajar berupa flipbook pada mata pelajaran 

biologi terkhusus materi bakteri. Berdasarkan hasil observasi dengan salah satu 

guru biologi SMA Negeri 1 Campalagian bahwa media ajar berupa flipbook belum 

digunakan dalam pembelajaran biologi terkhusus pada materi bakteri dan media 

ajar yang sering digunakan di sekolah tersebut adalah buku paket dan modul ajar 

sehingga proses pembelajaran berlangsung kurang interaktif. Flipbook merupakan 

media ajar dengan format elektronik yang di dalamnya menampilkan simulasi 

interaktif dengan mengkombinasikan teks, video, gambar, audio, dan navigasi yang 

membuat peserta didik lebih interaktif, sehingga pembelajaran lebih menarik (Diani 

& Hartati, 2018). 

          Oleh karena itu, untuk mengetahui potensi serta manfaat lebih jauh dari 

tumbuhan miana (C. scutellariodes) maka peneliti tertarik untuk melakukan uji 

potensi ekstrak metanol daun miana (C. scutellariodes) sebagai antibakteri dan 

pengembangannya sebagai sumber belajar biologi. Selain itu, belum terdapat 

penggunaan media pembelajaran berupa flipbook sebagai media ajar biologi materi 

bakteri di sekolah SMA Negeri 1 Campalagian. Sehingga data dan substansi 

penelitian yang akan dilakukan peneliti dapat digunakan dalam membuat media ajar 

berupa flipbook sebagai wujud implementasi penelitian dalam dunia pendidikan 

serta dapat mendukung pembelajaran biologi bagi peserta didik SMA kelas X 

materi bakteri. 
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B. Identifikasi Masalah 

          Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

patogen yang dapat mengakibatkan kematian. 

2. Resistensi antibioktik merupakan masalah utama tingginya angka kematian 

(mortalitas) dan angka kesakitan (mordibitas). 

3. Bakteri patogen seperti E. coli, P. aeruginosa, B. cereus dan S. aureus telah 

mengalami resistensi terhadap beberapa jenis antibiotik. 

4. Terbatasnya sumber belajar mengunakan media ajar flipbook berbasis 

kontekstual pada mata pelajaran biologi terkhusus materi bakteri.  

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

          Berdasarkan identifikasi masalah, penulis memberikan batasan ruang lingkup 

dari penelitian yang akan dilakukan. Penelitian hanya membatasi permasalahan 

pada pengujian aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun miana (C.  

scutellarioides) terhadap bakteri E. coli, P. aeruginosa, B. cereus dan S. aureus 

secara in vitro dalam mendukung pembelajaran biologi berupa flipbook. 

2. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

a. Apa sajakah golongan senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak 

metanol daun miana (C. scutellarioides)? 

b. Bagaimanakah tingkat aktivitas antibakteri dari ekstrak metanol daun miana (C. 

scutellarioides) terhadap pertumbuhan bakteri E. coli, P. aeruginosa, B. cereus 

dan S. aureus secara in vitro? 

c. Berapakah konsentrasi ekstrak metanol daun miana (C. scutellariodes) yang 

optimun dalam penghambatan bakteri E. coli, P. aeruginosa, B. cereus dan S. 

aureus? 

d. Apakah flipbook biologi tentang uji potensi ekstrak metanol daun miana (C. 

scutellarioides) sebagai obat antibakteri valid untuk digunakan sebagai sumber 

belajar bagi peserta didik kelas X? 
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D. Tujuan Penelitian 

          Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui golongan senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak 

metanol daun miana (C. scutellarioides). 

2. Untuk mengetahui tingkat aktivitas antibakteri dari ekstrak metanol daun miana 

(C. scutellarioides) terhadap pertumbuhan bakteri E. coli, P. aeruginosa, B. 

cereus dan S. aureus secara in vitro. 

3. Untuk mengetahui konsentrasi optimum ekstrak metanol daun miana (C. 

scutellariodes) dalam penghambatan bakteri E. coli, P. aeruginosa, B. cereus 

dan S. aureus. 

4. Untuk menghasilkan flipbook biologi yang valid untuk digunakan sebagai 

sumber belajar bagi peserta didik kelas X. 

 

E. Manfaat Penelitian 

          Penulis berharap kiranya melalui penelitian ini dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

          Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai referensi baru 

mengenai tumbuhan miana (C. scutellarioides) atau sumber pengetahuan untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan atau wawasan  

peneliti dalam pemanfaatan bahan alami yaitu tumbuhan miana (C. 

scutellariodes). Selain itu, hasil dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber pengetahuan dalam mengembangkan media ajar seperti 

flipbook. 

b. Menambah media ajar yang dikembangkan peneliti berupa flipbook sebagai 

sumber belajar biologi bagi peserta didik kelas SMA kelas X untuk lebih 

memahami peran bakteri dalam kehidupan khususnya pada materi Bakteri. 

c. Menambah wawasan masyarakat mengenai potensi yang terkandung dalam 

tumbuhan miana (C. scutellariodes) sebagai obat antibakteri. 
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F. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusriyani et al. (2023) dengan melakukan 

pengujian antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus dengan mengunakan 

daun miana merah (Coleus scutellariodes) dengan zona hambat yang terbentuk 

sebesar 7 mm pada konsentrasi 15% dan 7,2 mm pada konsentrasi 20%. 

a. Persamaan dengan penelitian sekarang ini ialah mengunakan metode difusi 

sumuran dalan pengujian antibakteri serta bakteri uji yang digunakan ialah 

bakteri S. aureus. 

b. Perbedaan dengan penelitian sekarang ini ialah sampel penelitian tersebut 

mengunakan miana merah dan bakteri uji yang digunakan hanya satu yakni 

bakteri S. aureus. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et al. (2022) dengan melakukan 

pengujian antibakteri mengunakan tumbuhan miana (C. scutellariodes) 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus masing-masing 

dengan nilai 14,6 mm dan 12,6 mm. 

a. Persamaan dengan penelitian sekarang ini ialah mengunakan sampel tumbuhan 

miana (C. scutellariodes). 

b. Perbedaan dengan penelitian sekarang ini ialah pengujian antibakteri penelitian 

tersebut mengunakan metode kertas cakram dan pelarut yang digunakan dalam 

penelitian tersebut mengunakan etanol. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Junaedi et al. (2023) dengan melakukan uji 

antivitas antibakteri pada daun miana (C. scutellariodes) yang memiliki 

aktivitas antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli, Salmonella thypi dan Shigella dysenteriae dengan kriteria 

zona hambat yang terbentuk kuat. 

a. Persamaan dengan penelitian sekarang ini ialah mengunakan sampel daun 

miana (C. scutellariodes) dan pengujian aktivitas antibakteri mengunakan 

bakteri uji yakni bakteri Escherichia coli serta persamaan lainnya yakni metode 

pengujian antibakterinya mengunakan metode difusi sumuran. 

b. Perbedaan dengan penelitian sekarang ini ialah penelitian tersebut mengunakan 

pelarut etanol. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Novita et al. (2023) dengan melakukan uji 

antivitas antibakteri pada  daun miana (C. scutellariodes), daun miana (C. 

scutellariodes) memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri Propionibacterium 

acne dan Pseudomonas aeruginosa. 

a. Persamaan dengan penelitian sekarang ini ialah pengujian aktivitas antibakteri 

dilakukan dengan mengunakan metode difusi sumuran serta persamaan lainnya 

yakni bakteri uji yang digunakan yaitu P. aeruginosa. 

b. Perbedaan dengan penelitian sekarang ini ialah penelitian tersebut mengunakan 

pelarut etanol. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Syahida et al. (2021) dengan melakukan uji 

antivitas antibakteri pada ekstrak daun miana (C. scutellariodes), miana (C. 

scutellariodes) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Porphyromonas 

gingivalis. 

a. Persamaan dengan penelitian sekarang ini ialah pengujian aktivitas antibakteri 

pada  daun tumbuhan miana (C. scutellariodes). 

b. Perbedaan dengan penelitian sekarang ini ialah penelitian tersebut mengunakan 

pelarut etanol dan pengujian antibakterinya mengunakan metode dilusi tabung. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Tumbuhan Miana (Coleus scutellarioides (L.) Benth) 

a. Deskripsi Tumbuhan Miana (Coleus scutellarioides (L.) Benth) 

          Miana (C. scutellariodes) merupakan jenis tumbuhan semak yang 

mempunyai warna dan bentuk daun yang bervariasi. Tumbuhan ini tergolong ke 

dalam famili Lamiaceae, yaitu tumbuhan liar yang terdapat di ladang atau di 

pekarangan rumah sebagai tumbuhan hias. Miana (C. scutellariodes)  sangat mudah 

tumbuh subur dan mudah ditemui di berbagai tempat. Pemanfaatan tumbuhan 

tersebut sudah banyak dilakukan oleh masyarakat Indonesia, antara lain sebagai 

pelengkap ritual, tumbuhan hias dan bahan obat (Wakhidah & Silalahi, 2018). 

 

Gambar 2.1 Morfologi Coleus scutellarioides (L.) Benth 

(Global Biodiversity Information Facility, 2024) 

b. Morfologi Tumbuhan Miana (Coleus scutellarioides (L.) Benth) 

          Miana (C. scutellariodes) merupakan tumbuhan berbiji tertutup 

(Angiospermae) dengan habitus herba dan memiliki tinggi 0,5-1,5 m. Batang 

persegi empat dengan alur yang agak dalam pada masing-masing sisinya, berambut, 

percabangan banyak, berwarna hijau atau ungu kemerahan. Berdaun tunggal, 

panjang tangkai 3-4 cm. Helaian daun berbentuk bulat telur, pangkal membulat atau 

melekuk menyerupai bentuk jantung, ujung meruncing, tepi bergerigi, tulang daun 

menyirip jelas (berupa alur) berbentuk gambaran seperti jala, permukaan daun agak 

mengkilap, berambut halus, panjang 7-11 cm, lebar 3,5-6 cm berwarna hijau hingga 

merah kehitaman (Fathoni et al., 2022).  
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c. Klasifikasi Tumbuhan Miana (Coleus scutellarioides (L.) Benth) 

          Klasifikasi tumbuhan miana sebagai berikut menurut (Monika, 2018): 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Lamiales 

Famili : Lamiaceae 

Genus : Coleus 

Spesies : Coleus scutellarioides (L.) Benth 

d. Kandungan Daun Tumbuhan Miana (Coleus scutellarioides (L.) Benth) 

          Zat fitokimia yang terkandung dalam miana (C. scutellariodes) antara lain, 

flavonoid, folivenol, asam rosmanik, kuersetin, fitol, tanin, eugenol, streptozokin, 

steroid, saponin. Tumbuhan miana (C. scutellariodes) diketahui dapat berperan 

menyembuhkan penyakit karena aktivitas farmakologis dari kandungan zat 

fitokimianya. Berbagai aktivitas farmakologis yang ditemukan pada miana (C. 

scutellariodes), antara lain, antimikroba, antihermintik, antifungi, antioksidan, 

antidiabetes, antiinflamasi, dan antihistamin (Wakhidah & Silalahi, 2018).  Steroid, 

flavonoid, saponin, dan tanin digunakan untuk antibakteri, fitol digunakan untuk 

antijamur serta asam rosmanik dan kuersetin memiliki sifat antioksidan (Yanto et 

al., 2020). Serta flavonoid memiliki sifat antiinflamasi (Levita et al., 2016).  

          Miana (C. scutellariodes) merupakan salah satu tumbuhan yang termasuk di 

dalam daftar 66 komoditas tumbuhan biofarmasi berdasarkan Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor 511 / KPTS / PD.310 / 9/2006 (Sabrina et al., 2022). Daunnya 

digunakan oleh orang-orang di bidang kesehatan untuk mengobati oftalmia dan 

dispepsia, ramuan untuk mengurangi bengkak pada luka (radang), sakit kepala, 

asma, batuk, memperlancar siklus haid, meningkatkan nafsu makan, mempercepat  

pematangan bisul, diare, dan obat cacing (Pakadang et al., 2015). Selain dalam 

bidang kesehatan sebagai pengobatan, miana (C. scutellariodes) juga digunakan 

sebagai tumbuhan hias karena morfologinya yang menarik (Haryanti et al., 2015), 

dengan warna daun yang beragam serta bentuk daun yang indah, masyarakat 

menggunakan daun miana sebagai penambah estetika baik di dalam ruangan 

maupun di luar ruangan sebagai tumbuhan pagar. 
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2. Ekstraksi 

          Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai 

kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam 

sel tumbuhan. Berikut jenis metode ekstraksi, menurut Mukhriani (2014) : 

a. Maserasi, merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan. Cara 

ini sesuai baik untuk skala kecil maupun skala industri. Metode ini dilakukan 

dengan memasukkan serbuk tumbuhan dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah  

labu erlenmeyer yang tertutup rapat pada suhu ruang. 

b. Ultrasound-Assited Solvent Extraction, merupakan metode maserasi yang 

dimodifikasi dengan menggunakan bantuan ultrasound (sinyal dalm frekuensi 

tinggi, 20 kHz). Wadah yang berisi serbuk sampel ditempatkan dalam wadah 

ultrasonic dan ultrasound. 

c. Perkolasi, pada metode ini dilakukan dengan cara serbuk sampel dibasahi 

secara perlahan dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi 

dengan kran pada bagian bawahnya). 

d. Soxhlet, merupakan metode yang dilakukan dengan menempatkan serbuk 

sampel dalam sarung selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam klonsong 

yang ditempatkan di atas labu dan di bawah kondensor. 

e. Reflux dan Destilasi Uap, merupakan metode yang dilakukan dengan cara 

sampel dimasukkan ke dalam labu yang dihubungkan dengan kondensor. 

          Keefektifan ekstraksi suatu senyawa oleh pelarut sangat tergantung kepada 

kelarutan senyawa tersebut dalam pelarut, sesuai dengan prinsip like dissolve like 

yaitu suatu senyawa akan terlarut pada pelarut dengan sifat yang sama. Pelarut  yang 

bersifat polar diantaranya adalah etanol, metanol, aseton dan air.  Pelarut metanol 

merupakan pelarut yang bersifat universal dan mampu mengikat semua komponen 

kimia dimana terdapat pada tumbuhan, baik yang bersifat non polar, semi polar dan 

polar. Metanol merupakan cairan  yang mudah masuk ke dalam sel melewati 

dinding sel bahan, sehingga metabolit skunder yang terdapat dalam sitoplasma akan 

terlarut dalam pelarut dan senyawa akan terekstraksi secara sempurna. Tingginya 

rendemen pelarut metanol menunjukkan bahwa pelarut metanol mampu 
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mengekstrak senyawa lebih baik, karena perolehan senyawa didasarkan pada 

kesamaan sifat kepolaran terhadap pelarut (Verdiana et al., 2018) 

3. Antibakteri 

          Antibakteri merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau 

bahkan mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang 

merugikan. Mekanisme kerja dari senyawa antibakteri di antaranya yaitu 

menghambat sintesis dinding sel bakteri, menghambat keutuhan permeabilitas  

dinding sel bakteri, menghambat kerja enzim, dan menghambat sintesis asam 

nukleat serta protein. Adapun kriteria dari kekuatan daya hambat bakteri yaitu, pada 

luas zona hambat >20 mm maka kekuatan daya hambatnya sangat kuat, pada luas 

zona hambat 10-20 mm maka kekuatan daya hambatnya kuat, pada zona hambat 5-

10 mm maka kekuatan daya hambat dikategorikan ke dalam kekuatan sedang, 

sedangkan pada luas zona hambat 0-5 mm maka kekuatan daya hambatnya berarti 

lemah (Utami, 2017). 

          Salah satu metode yang dapat digunakan untuk uji aktivitas antibakteri adalah 

metode difusi agar atau sering disebut metode difusi teknik sumuran yaitu dengan 

membuat lubang pada agar padat yang telah diinokulasi bakteri. Jumlah dan letak 

lubang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Ekstrak yang akan diuji kemudian 

diinjeksikan ke dalam lubang. Setelah inkubasi, dilakukan pengukuran daerah 

hambatan di sekeliling lubang (Verdiana et al., 2018).  

 

Gambar 2.2 Mekanisme Kerja Antibakteri 

(Dharmawan, 2018) 
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4. Jenis-Jenis Bakteri Patogen  

          Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis bakteri gram positif  

yaitu Bacillus cereus dan Staphylococcus aureus serta bakteri gram negatif yaitu 

Escherechia coli dan Pseudomonas aeruginosa. Perbedaan jenis tersebut 

berdasarkan faktor diantaranya adalah susunan dinding sel yang dimilikinya. 

struktur dinding sel bakteri gram negatif yang relatif lebih kompleks akan 

menyebabkan senyawa antibakteri lebih sukar masuk ke dalam sel dan menemukan 

sasaran untuk bekerja (Lestari et al., 2016). 

a. Bacillus cereus 

1) Deskripsi Bacillus cereus 

          Bacillus cereus termasuk bakteri gram positif  dengan bentuk batang yang 

mempunyai ukuran lebar 1,0 µm – 1,2 µm dan panjang 3 µm – 5 µm, bersifat aerob, 

dengan suhu pertumbuhan maksimum 37°C – 48°C dan minimum 5°C – 20°C. 

Bacillus cereus merupakan bakteri yang sering menjadi penyebab penyakit diare 

dan keracunan makanan. Gejala yang timbul berhubungan dengan saluran 

pencernaan bagian bawah berupa mual, nyeri perut seperti kram, diare berair yang 

terjadi 8-16 jam selelah mengkonsumsi makanan yang terkontaminasi Bacillus 

cereus (Lestari et al., 2016). 

 

Gambar 2.3 Bakteri Bacillus cereus 

(Hamidah, 2020) 

2) Klasifikasi Bacillus cereus 

          Klasifikasi bakteri Bacillus cereus menurut Hamidah (2020), sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Divisi : Firmicutes 
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Kelas : Bacilli 

Ordo : Bacillates 

Famili : Bacillaceae 

Genus : Bacillus 

Species : Bacillus cereus 

b. Staphylococcus aureus 

1) Deskripsi Staphylococcus aureus 

          Staphylococcus aureus adalah bakteri berbentuk bulat, bersifat gram positif, 

biasanya tersusun dalam rangkaian tidak beraturan seperti buah anggur. Beberapa 

diantaranya tergolong flora normal pada kulit dan selaput mukosa manusia, 

menyebabkan penahanan abses, berbagai infeksi piogen dan bahkan septikimia 

yang fatal. Staphylococcus aureus mengandung polisakarida dan protein yang 

berfungsi sebagai antigen dan merupakan substansi penting di dalam struktur 

dinding sel, tidak membentuk spora, dan tidak membentuk flagel (Rianti et al., 

2022). 

 

Gambar 2.4 Bakteri Staphylococcus aureus 

(Wulandari, 2021) 

2) Klasifikasi Staphylococcus aureus 

          Klasifikasi bakteri Staphylococcus aureus menurut Wulandari (2021), 

sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Divisi : Firmicutes 

Kelas : Bacilli 

Ordo : Cocacceae 
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Famili : Staphylococcaceae 

Genus : Staphylococcus 

Species : Staphylococcus aureus 

c. Escherechia coli 

1) Deskripsi Escherechia coli 

          Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang pendek 

yang memiliki panjang sekitar 2μm, diameter 0,7μm, lebar 0,4μm. Bakteri ini tidak 

membentuk spora, tidak tahan asam, sebagian besar bergerak dengan flagel 

pentrikus (merata tersebar diseluruh permukaan sel dan beberapa strain mempunyai 

kapsul). Escherichia coli ini bersifat patogen, bakteri ini dapat menyebabkan 

beberapa penyakit pada manusia, antara lain: menyebabkan infeksi primer pada 

usus manusia (diare pada anak), infeksi pada saluran kemih. Bakteri ini banyak 

ditemukan dalam saluran pencernaan, habitat pada umumnya adalah ditanah, 

lingkungan akuatik, makanan, air seni dan tinja (Rahmadani, 2015). 

 

Gambar 2.5 Bakteri Escherechia coli 

(Faizah, 2021) 

2) Klasifikasi Escherechia coli 

          Klasifikasi bakteri Escherechia coli menurut Faizah (2021), sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Divisi : Proteobacteria 

Kelas : Gammaproteobacteria 

Ordo : Enterobacteriales 

Famili : Enterobacteriaceae 



 

15 
 

Genus : Escherichia 

Species : Escherichia coli 

d. Pseudomonas aeruginosa 

1) Deskripsi Pseudomonas aeruginosa 

          Pseudomonas aeruginosa berbentuk batang dengan ukuran sekitar 0,6 x 2μm. 

Bakteri ini terlihat sebagai bakteri tunggal, berpasangan, dan terkadang membentuk 

rantai yang pendek. Pseudomonas aeruginosa termasuk bakteri gram negatif.  

Bakteri Pseudomonas aeruginosa biasanya menyebabkan infeksi pada gangguan 

sistem imun. Bakteri ini juga menjadi patogen pada daerah yang pertahananya 

lemah seperti ketika kulit terluka, kemoterapi kanker dan yang lainnya. Bakteri ini 

akan menempel dan membentuk koloni pada mukosa atau kulit dan akan 

menginfeksinya. Pada kulit yang terkena bakteri ini akan menimbulkan pus hijau 

kebiruan (Sulviana, 2016). 

 

Gambar 2.6 Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

(Sulviana, 2016) 

2) Klasifikasi Pseudomonas aeruginosa 

          Klasifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa menurut Rahmadani (2015), 

sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Divisi : Proteobacteria 

Kelas : Gammaproteobacteria  

Ordo : Pseudomonadales 

Famili : Pseudomonadaceae 

Genus : Pseudomonas 

Species : Pseudomonas aeruginosa 
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5. Flipbook sebagai Sumber Belajar 

a. Pengertian Flipbook 

          Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana 

atau media untuk memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan atau pemahaman 

mengenai suatu subjek atau topik tertentu. salah contoh sumber belajar ialah 

flipbook.  Flipbook merupakan media belajar jenis e-book yang dikembangkan 

dengan tampilan elektronik digital yang dapat diakses melalui internet (Apriliyani 

& Mulyatna, 2021). Flipbook dapat mengintegrasikan berbagai hal seperti teks, 

gambar, audio, video, serta hyperlink dengan bentuk seperti buku yang dapat 

digunakan untuk menunjang aktivitas pembelajaran (Amanullah, 2020). Flipbook 

adalah media ajar dengan format elektronik yang didalamnya menampilkan 

simulasi interaktif dengan mengkombinasikan animasi, teks, video, gambar, audio 

dan navigasi yang membuat peserta didik lebih interaktif, sehingga pembelajaran 

lebih menarik (Diani & Hartati, 2018).  

          Flipbook adalah salah satu contoh media pembelajaran berbasis digital yang 

interaktif dan kreatif yang menyajikan informasi dengan memanfaatkan perpaduan 

animasi, teks, video, gambar, audio dan navigasi yang bisa diakses melalui internet. 

Hal tersebut akan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik serta 

menjadi alternatif yang menarik dalam menyajikan materi pembelajaran di era 

digital. Dalam konteks pendidikan, flipbook dapat digunakan sebagai alat bantu 

pengajaran untuk memvisualisasikan proses atau konsep yang sulit dipahami hanya 

dengan kata-kata. 

b. Kelebihan dan Manfaat Flipbook 

          Flipbook memiliki beberapa kelebihan di antaranya yaitu dapat 

menyampaikan materi ajar dengan singkat dan jelas, desain yang menarik, dapat 

digunakan dimana saja dan dapat meningkatkan semangat serta minat belajar 

peserta didik (Aprilia et al., 2017). Menurut penelitian Amanullah (2020), 

penggunaan flipbook sebagai media pembelajaran mampu membuat suasana belajar 

lebih menarik, interaktif, dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 

Penelitian sejenis lainnya dilakukan oleh Anandari et al. (2019), hasilnya 

menunjukkan bahwa flipbook sebagai bentuk dari modul elektronik dapat 

memunculkan semangat belajar peserta didik dengan hasil penilaian motivasi 
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sebesar 85,6% dalam kategori baik. Media flipbook ini menjadi solusi untuk 

menciptakan suasana di dalam kelas lebih menarik, komunikatif serta dapat 

menunjang pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 

c. Materi Flipbook 

          Hasil penelitian akan digunakan sebagai sumber belajar pada pembelajaran 

biologi bagi peserta didik jenjang SMA kelas X pada materi bakteri yang 

disesuaikan dengan capaian pembelajaran (mengidentifikasi struktur, cara hidup, 

reproduksi, klasifikasi dan peran bakteri dalam kehidupan).  
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B. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

Resistensi antibiotik merupakan salah satu penyebab utama tingginya 

angka kesakitan dan kematian 

Bakteri patogen yang telah mengalami resistensi antibiotik yakni Bacillus 

cereus, Staphylococcus aureus, Escherechia coli dan Pseudomonas 

aeruginosa yang resistensi terhadap jenis antibiotik seperti rifampicin, 

penicillin, erythromycin, spectinomicin, nalidixic dan ciprofloxacin 

Eksplorasi tumbuhan obat menjadi alternatif untuk mengurangi resistensi 

bakteri patogen terhadap antibiotik 

Ekstrak metanol daun miana (Coleus scutellariodes (L.) Benth) 

mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

Uji antibakteri ekstrak metanol daun miana (Coleus scutellariodes (L.) 

Benth) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus, 

Staphylococcus aureus, Escherechia coli dan Pseudomonas aeruginosa 

Hasil dari penelitian dapat digunakan dalam pembuatan Flipbook sebagai wujud 

implementasi penelitian dalam dunia pendidikan serta dapat mendukung proses 

pembelajaran biologi pada materi bakteri jenjang SMA kelas X 
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C. Hipotesis 

          Hipotesis adalah asumsi atau dugaan tentang suatu hal, sehingga hipotesis 

merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Jannah, 2019). Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah adanya aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun miana 

(Coleus scutellariodes (L.) Benth) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa, Bacillus cereus dan Staphylococcus aureus secara in 

vitro. 
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